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PERANAN MIKORIZA VESIKULER-ARBUSKULER (MVA) DALAM
MENINGKATKAN PENYESUAIAN DIRI PLANLET KELAPA SAWI'T
TERHADAP KONDISI LINGKUNGAN TUMBUH ALAMI

C. Schultz'. Subronto, Sjafrul Latif, A.M. Moawad”, dan PL.G Vlek

ABSTRAK

Bahan tanaman kelapa sawit yang diperbanyak secara kultur jaringan harvus terlebih
dahulu diaklimatisasi sebelum dipindah ke lingkungan di luar tabung. Hal ini disebabkan
planlet sangat peka terhadap perubahan lingkungan karena pertumbuhan akar dan daun
yang kurang sempurna, serta belum terbentuknya lapisan lilin pada jarvingan kutikula.
Kematian planlet pada tahap aklimatisasi dapat mencapai 30 —40 %. Untuk meningkatkan
daya hidup planlet pada tahap ini dilakukan tiga percobaan. Planlet diinokulasi dengan 12
jenis MVA yang berbeda. Planlet dicabut setelah tiga bulan, pengamatan adanya kematian
dilakukan dua kali seminggu. [nokulasi MVA ternyata dapat meningkatkan daya hidup
planlet. Dua jenis MVA dari genus Acaulospora merupakan MVA yang cocok dan efektif
meningkatkan daya hidup planlet menjadi 91 % dibandingkan dengan tanpa inokulasi yang
hanya 62 %. Pemupukan P bersifat sinergistik terhadap inokulasi MVA dan perlindungan
planlet terhadap serangan patogen tular udara melalui penyungkupan dengan plastik dan
penggunaan sunbag juga dapat meningkatkan persentase daya hidup planlet.

Kata kunci: Elaeis guineensis, perbanyakan in vitro, mikoriza vesikuler arbuskuler. Acaulospora

PENDAHULUAN

Kelapa sawit (Flaeis guineensis Jacq.)
merupakan primadona tanaman perkebun-
an Indonesia. Pada tahun 1998 jumlah mi-
nyak sawit mentah (CPO) vang dihasilkan
mencapail 5.9 juta ton dengan nilair ekspor
mencapal US $ 1.740.355.000. Kondisi int
dapat dicapai sebagai hasil perluasan areal
dar1 tahun 1989 sampai tahun 1998 vang
meningkat tiga kali lipat (1.8 juta ha) (5).
Perkembangan industri kelapa sawit yang
demikian pesat perlu didukung oleh keber-
adaan bahan tanaman kelapa sawit vang
berkualitas.

Salah satu bahan tanaman unggul
vang dapat mendukung mdustr1 kelapa sa-
wit adalah klon kelapa sawit. Bahan tanam-
an kelapa sawit yang diperbanvak melalui
tcknolog1 in-vitro 11 memiliki tingkat pro-
dukst vang tinggi. dan dapat diperbanyak
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secara massal guna mendapatkan kultivar
vang homogen. D1 sisi lamn. perbanyakan
melalum teknologir in vitro juga memliki
kendala, antara lamn dava hidup planlet
vang rendah pada saat aklimatisasi. Proses
aklimatisas1 adalah tahap penyesuaian diri
planlet dar1 kondis1 pertumbuhan vang ste-
ril dan terkontrol ke suasana yang jauh ber-
beda, dengan banyak cekaman lingkungan
Rendahnya daya hidup planlet disecbabkan
pertumbuhan akar dan daun vang kurang
baik, serta kurang berkembangnya lapisan
Kutikula. Timgkat kematian pada saat akli-
matisas1 berkisar antara 30 - 40 %. Peng-
gunaan mikoriza vesikuler dan arbuskuler
(MVA) diketahu1 dapat meningkatkan dava
hidup planlet ub1 kavu (1). nanas (6). petai
cina (10) dan Sesbania sesban (12). Dalam
makalah 1 dikemukakan hasil percobaan
penggunaan MVA untuk meningkatkan
daya hidup planlet kelapa sawit
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BAHAN DAN METODE

Thga percobaan di rumah kaca Pusat
Penelitian Kelapa Sawit (PPKS) dilaksana-
kan sejak November 1997 sampai dengan
~ebruar 1998

Percobaan 1

Percobaan 11 merupakan percobaan
awal untuk memilih berbagair 1solat MVA
untuk  mengetahur  keefektifannya dalam
meningkatkan daya hidup dan pertumbuh-
an planlet. Lima Klon kelapa sawit masing-
masing sebanvak 13 planlet dinokulasikan
dengan 12 jenis 1solat MV A vang berbeda
(M1-M12). Sebanvak 40 planlet digunakan
sebagar kontrol (tanpa inokulasi). Selama
masa pengamatan. planlet tidak diberikan
perlakuan pemupukan.

Percobaan 2

Planlet dnnokulasi dengan 4 jenis
isolat MVA vaitu (MI-M4) vang telah
dipthh dan  percobaan 1. Tiga taraf
emupukan fostat vang digunakan vaitu:

PO Kontrol. tanpa pemupukan fosfat.

HA : media mengandung hidroksilapatit
|Cas (PO4); OH].

BAY: Bavfolan (11% N. 8% P-0Os. 6% K)

vang brasa digunakan secara rutm.

Sctiap perlakuan  diulang dengan meng-
eunakan 30 planlet.

Percobaan 3

Tujuan dar1 percobaan 3 adalah untuk
mengetahul pengaruh mokulast MVA ter-
hadap dava hidup planlet dalam upaya
membedakan kematian akibat patogen.
Percobaan dirancang sebagai berikut :
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a = dunokulasi dengan tiga jenis 1solat
MVA (M1. M2. M3)

b = ditumbuhkan dalam media vang di-
sterilisast (A) dan tidak disterilisasi
(B)

¢ = planlet ditumbuhkan dalam kantong

plastik spesial (sunhag). atau ditutup
dengan kantong plastik. Tanaman
kontrol ditanam seperti keadaan ru-
tin.
Setiap unit percobaan menggunakan 10
planlet.

MVA vang digunakan berasal dar ka-
wasan tropis vang diperoleh dart Institut
Agronomi  Tropika (IAT). Universitas
Gottingen. Jerman.

Pada saat awal t(ahap aklimatisasi.
planlet ditanam dalam polibeg dan lang-
sung dunokulast dengan MVA di sekitar
perakaran pada kedalaman tanah 5 cm.
[nokulum berupa campuran tanah dan akar
vang mengandung spora MVA dengan do-
s1s 80 spora/polibeg. Tanah dalam polibeg
merupakan campuran dari tanah lapisan
atas (fopsoil) dan pasir dengan perban-
dingan 2:1 (b/b). Polibeg ditempatkan
dalam rumah kaca dengan suhu harian

30°C dan suhu malam 23°C. serta kelem-
baban udara relauf 60-93%. Penyiraman
dilakukan setiap hari dengan aquades seba-
nvak 50 ml/polibeg. Pencatatan kematian
dilakukan dua kali semimggu. Tanaman
dicabut sctelah berumur tiga bulan. Ran-
cangan percobaan vang digunakan adalah
Rancangan Acak Kelompok. Beda antar
nilai tengah dianalisis dengan uj1 LSD.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Percobaan 1

Kesebelas 1solat mikoriza secara
nyata meningkatkan dava hidup planlet
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kelapa sawit kecuali 1solat M4 (Gambar 1).
Dua species dart genus Acaulospora (M1,
M?2) merupakan jenis yang paling cocok
dan efektf Persentase planlet hidup yang
ditnokulast dengan kedua jemis VAM i
adalah 91 % berbanding dengan 62 % dari
planlet vang tidak diumnokulasi. tetapr di
antara perlakuan vang dunokulasi tidak
berbeda nvata. Hasil percobaan i sama
dengan vyang diperoleh Widiastuti  dan
Tahardi (14) dengan menggunakan 3 jenis
MVA vang dapat meningkatkan persentase
hidup 3 jenis klon kelapa sawit mendekati
100 %. Pada penclitian in1 diketahur bahwa
tidak terdapat interaksi antara jems klon
dan inokulast MVA. Pada percobaan yang
dilakukan oleh Widiastuti dan Tahardi (14)
diketahur  bahwa pemberian  nokulasi
MVA dari spesies Acaulospora pada klon
kelapa sawit tidak berbeda nyata dengan
perlakuan tanpa inokulasi (kontrol).
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Gambar 1. Pengaruh 1solat MVA (MI-
M12) terhadap persentase hi-
dup planlet. Nila1 yang dukuts
dengan huruf yang sama tidak
berbeda nyata pada P = 0,05
dengan uj LSD. NM = tanpa
iokulasi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan tingkat infeksi dan
keefektifan dar1 beberapa MVA yang digu-
nikan selama tahap aklimatisasi terhadap
keberhasilan hidup planlet. Setiap jenis dan
strain MVA mempunyal kemampuan yang

berbeda dalam meningkatkan pertumbuhan
dan perkembangan dari tanaman vang di-
mokulasi. Simbiosis antara MVA dan
tanaman inang ditentukan oleh jenmis dan
tingkat kesuburan tanah. spesies 1nang.
spesiecs dari MVA. dan kontaminasi dar
mikroba lainnya. Pada kecadaan alami
tanaman dikolon1 oleh MVA, sedangkan
pada tcknik perbanyakan in-vitro seluruh
mikroba termasuk MVA  disterilisasi.
demikian juga dengan alas tempat tumbuh
tanaman di lingkungan ex-vitro. Hal i
menyebabkan mikroba vang menguntung-
kan (probiotik) juga ikut terbunuh.

Pada tanah vyang ditumbuhi Kkelapa
sawit di Sumatera Utara ditemukan 5 jenis
MVA. Salah satunya adalah Acaulospora
spp (11) dan di Jawa Barat telah dudentifi-
kasi 3 genera dart MVA (15). D1 Malaysia
pada tanah yang ditumbuhi kelapa sawit
dan akar tanaman epifit ditemukan 3
spesiecs  MVA (8). Walaupun demikian
perlu dungat bahwa terdapat perbedaan
tingkat kolonisasi setiap jenis dan strain
MVA pada akar tanaman. bergantung pada
latar belakang genetik. baik dar1 kedua
simbion dan juga kondisi tanahnya (13).

Percobaan 2

Planlet yang dunokulast dengan MVA
(M) tanpa pemupukan P (PO) dan pemu-
pukan P berupa hidroksilapatit (HA) me-
nunjukkan persentase hidup yang berbeda
nyvata dengan kontrol (NM) (Gambar 2)
Persentase hidup planlet meningkat 41%
pada perlakuan PO dan 43% pada perla-
kuan HA. sedangkan inokulast mikoriza
meningkatkan daya hidup planlet sebesar
91%. Pemupukan dengan Bayvfolan tidak
menunjukkan adanya perbedaan daya
hidup planlet yvang nvata antara planlet
vang dinokulast (M) dan tanpa mokulas
(NM). Blal et al. (3) telah mencoba
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pengaruh MVA pada planlet kelapa sawit
untuk mehhat efisiens1 penverapan TSP
dan RP vang ditanam dalam pot pada dua
jenis tanah masam pemfiksas: P di Pantai
Gadig. Hasil penelitan Blal er al. (3)
menunjukkan bahwa planlet yvang duno-
kulas1 dengan MVA dan planlet kontrol
(tanpa MVA) dapat mengabsorbsi P dari
tanah vang dipupuk. Penelitian Blal er al
(3) juga menunjukkan bahwa mokulasi
VIVA dapat meningkatkan pertumbuhan
planlet dan penverapan P, K, Ca, dan Mg
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Gambar 2. Pengaruh mokulasi MVA dan
pemupukan fosfat pada persen-
tase hidup planlet kelapa sawit.

Nilar vang dukuti dengan huruf

vang sama tidak berbeda nyata
pada P = 0.05 dengan ujn LSD

Percobaan 3

Pada percobaan 3 hampir semua plan-
lct vang dunokulast dengan MVA (M)
menunjukkan persentase hidup yang ber-
beda nyata dibandingkan dengan planlet
lanpa mokulast MVA (NM), terutama pada
percobaan yvang tidak dilindungi dari se-
angan  patogen (kontrol) (Gambar 3).
‘erlakuan perlindungan terhadap serangan
patogen juga meningkatkan daya hidup
walaupun tanpa mokulasi MVA. Pengaruh
sterilisast media tanah tidak nvata. tetaps
planlet vang tumbuh pada media tanah
vang disterithsast (A) lebih baik daya
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hidupnva daripada planlet vang tumbuh
pada media tanah tanpa sterilisasi (B).
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Gambar 3. Pengaruh mokulasi MVA dan
perlindungan dari serangan pa-
togen terhadap persentase hi-
dup planlet kelapa sawit yang
ditumbuhkan pada media tanah
yang disterilisasi (A) dibanding
dengan yang ditumbuhkan pada
media tanah vang tidak di-
sterihsast  (B). Nilar vang
ditkuti oleh huruf yang sama
tidak berbeda nyata pada P =
0.05 dengan up LSD.

Mikroriza Vesikuler Arbuskuler telah
diketahui dapat meningkatkan pertumbuh-
an dan perkembangan berbagai tanaman
hasil perbanyakan secara in vitro karena
terjadinya peningkatan penverapan hara
dan pembentukan akar vang lebih baik
(1.2). Selam 1tu, MVA juga dapat mening-
katkan ketahanan tanaman terhadap se-
rangan patogen (6). Kolonisasi akar tanam-
an olch MVA terbukti dapat ditemui di ber-
bagar jems tanah dan tanaman. Pengarul
positif dart  kolonisasi tersebut adalah
peningkatan pertumbuhan dan penyerapan
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hara bagi tanaman terutama tanaman yang
tumbuh di lahan yang miskin (9). Inokulasi
MVA diketahu1 juga dapat meningkatkan
ketahanan tanaman terhadap patogen tular
tanah (7). MVA tdak hanya terlibat dalam
mekanisme pertahanan tanaman terhadap
patogen tular tanah tetapr juga dapat me-
ningkatkan toleransi terhadap serangan
patogen yang ada di tajuk. Walaupun demi-
kian keschatan tanaman bergantung pada
genotipnya, bukan pada tingkat kolonisasi
oleh MVA (4. 13). Selain bertujuan untuk
meningkatkan persentase hidup planlet.
inokulast dengan MVA diharapkan dapat
menekan serangan cendawan tular tanah
(Ganoderma.

Penerapan bioteknologl dengan peng-
ounaan MVA pada tahapan adaptasi planlet
terhadap lingkungan ex-vifro cukup meya-
kinkan untuk memngkatkan produksi plan-
let. Dengan inokulast MVA daya hidup
planlet dapat ditingkatkan 30 % (Gambar
3) bahkan dapat mencapai 100 % (Gambar
). Penelitian selanjutnya akan ditujukan
untuk mengisolast dan mensterilkan spora
MVA vang akan dunokulast ke dalam
tabung kultur pada tahap induksi per-
akaran. agar planlet yang dihasilkan telah
mengandung spora MVA dalam akarnya.

KESIMPULAN

MVA secara umum sangat berperan
dalam meningkatkan pertumbuhan dan per-
kembangan planlet kelapa sawit yang di-
perbanyak melalui teknologi kultur ja-
ringan. Dua jenis MVA dann genus
Acaulospora merupakan MVA yang cocok
dan efektif meningkatkan daya hidup
planlet menjadi 91% dibandingkan dengan
tanpa inokulasi yang hanya 62%. Planlet
yang dimokulasi dengan MVA tanpa pe-

mupukan P dan pemupukan P berupa
hidroksilapatit menunjukkan  persentase
hidup yang berbeda nvata dengan kontrol
masing-masing meningkat sebesar 41 "
dan 43 %. Daya hidup planlet antara vang
diinokulasi dengan tanpa inokulasi. dan
keduanya dipupuk dengan Bayfolan tidak
menunjukkan adanya perbedaan yang
nvata, sedangkan planlet yang dimnokulasi
dengan MVA persentase hidupnya ber-
beda nyata dibandingkan dengan planlet

tanpa 1nokulast MVA. terutama pada
percobaan vang tidak dilindungi dar
serangan patogen (kontrol).  Perlakuan

perlindungan terhadap scrangan patogen
juga meningkatkan daya hidup walaupun
tanpa mokulast MVA.

Walaupun pengaruh sterilisasi media
tanah tidak nvata. planlet yang tumbuh
pada media tanah vang disterilisast me-
nunjukkan daya hidup vang lebih baik
daripada planlet vang tumbuh pada media
tanah tanpa sterilisasi. Pencrapan mokulasi
MVA pada tahap adaptasi planlet terhadap
lingkungan luar sangat positif dalam me-
ningkatkan daya hidup planlet. Penemuan
i1 diharapkan dapat mendorong usaha
meningkatkan produksi planlet dalam jum-
lah besar dengan biaya vang lebith murah.

Langkah perbaikan untuk menigkat-
kan daya hidup planlet kelapa sawit pada
tahap aklimatisas1 adalah pecnambahan hara
P. mokulas1i MVA. sterilisast media tum-
buh, dan perlindungan dar1 serangan pato-
gen tular udara dan tanah.
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The role of (vesicular-) arbuscular mycorrhiza to improve the hardening of n
vitro propagated oil palm plantlets to natural growth conditions

C. Schultz'. Subronto. Sjafrul Latif. A M. Moawad", and P.L.G.Vlek'

Abstract

In vitro propagated oil palm have to be adapted to natural conditions. [he acclimatiza-
tion stage is the period after micropropagation under sterile condition and before transplant-
ing to the nursery, plantlets subjected to severe environmental stress, due 1o poor rOOt-shoot

growth and reduced cuticular wax formation. The aim of this study was to investigate the ef-
fect of (V)AMEF inoculation on survival rate of o1l palm plantlets during acclimaltization stage.
Three experiments were conducted. The plantlets were inoculated with 12 different isolates of
VIAME the survival rate were determined twice a week. The plantlets were harvested after
three months. Two (V)AME species of genus Acaulospora had significant positive effecl.
Phosphate fertilizer had synergetic effect and protection from pathogens attack also increase

the survival rate.

Key words : Elaeis guineensis, in vitro propagation. (vesicular-) arbuscular mvcorrhiza, Acau-

lospora

Introduction

Oil palm (Flaeis guineensis Jacq.) 1s
one of the most important plantation crops
in Indonesia and palm o1l 1s one of the
country’s major economic products. In
1998 . Indonesia produced 5.9 million tons
of palm ‘0ill (5) and gammed US $
1.740.355.000 from 1ts export. From 1989
to 1998 the area of o1l palm m Indonesia
was increased for about three times up to
1.8 million ha (5). There was a huge de-
mand of improved planting material for the
development of oil palm plantations during
that period. Micropropagation of high
yielding elite o1l palms has mcreased as
well in the last decade. This in vitro tech-
nique facilitates mass production of high-
quality. homogeneous plant material.

One of the acute problems of o1l
palms multiplied by tissue culture 1s the
survival rate of the voung plants during
acclimatization stage. In this sensitive

stage. after micropropagation under sterile
controlled conditions and before trans-
planting to the nursery. plants are subjected
to severe environmental stress, due to poor
root and shoot growth and less cuticular
wax formation. The percentage of mortal-
ity was still high, about 30-40% during this
phase. The use of (vesicular-) arbuscular
mycorrhizal fungi ((V)AMEF) could over-
come this mortality problem 1 other crops.
for instance 1 micropropagated cassava
(1), pineapple (6). Leucaena lencocephala
(10) and Sesbania sesban (12). The elfect
of (V) AMF on the acclimatization ol ol
palm plantlets to natural nursery conditions
1s reported in this paper.

Materials and Mcthods

Three greenhouse cxperiments were
conducted at the Indonesian O1l Palm Re-
search Institute (IOPRI) in Marihat from
November 1997 to February 1998

'Institute of Agronomy in the Tropics, Gottingen University, Germany
*Centre for Research and Developmnet (ZEF) Universitas Bonn. Germany
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Experiment |

This experiment was laid out as an
mitial screening of different (V)AMEF iso-
lates to test their effectiveness in improv-
me the survival and development of the
plantlets. Five o1l palm clones were mocu-
lated with 12 different mycorrhiza species
M1 - M12). No fertilizer was applied in
this experiment. The number of replica-
tions for each treatment was 13. while the
number of control plantlets without mmocu-
lation (NM) was 40

Experiment 2

T'he plantlets were 1moculated with
our (V)AMF (M1 - M4). which were se-
ccled out from experiment 1. Three levels
ol phosphate fertilization were used:

’0O control, no phosphate fertilization

1A © medium. with Hydroxylapatite
|Cas (PO,); OH|

BAY:  high. with a liquid complete foliar

nutrient Bavfolan (N 11%. P-O«

837. K 0%) which 1s used at

|OPRI.

I'he number of replications for each treat-
ment was 30 plantlets.

Experiment 3

The aim of experiment 3 was to inves-
tigate the mfluence of (V)AMF on plant
survival to differentiate between mortality
caused by pathogens. The plantlets were
reated as follows:

A mmoculated with three selected
(V) AMF (M1. M2. M3)
b . grown n sterilized (A) and unster-

thzed (B) soil

¢ = for protection. plantlets grew in
special plastic bags (sun bag). or
were covered with a topless plastic
film, the control plantlets grew
under normal conditions. without
any protection.

The number of replications for each treat-
ment was 10 plantlets.

The used of (V)AME. all originating
in the tropics. were obtained from the Insti-
tute of Agronomy in the Tropics (IAT).
University of Gottingen. Germany'

At the begining of acclimatization
the o1l palm plantlets were transplanted to
polybags and directly imoculated with
(V)AMEF. The moculum. a mixture of soil
and roots with a density of 80 spores per
pot, was placed close to the root system. at
a soil depth of 5 cm. The experimental soil
was a mixture of surface soil and sand of
2:1 (w/w) which 1s normally used at
IOPRI. The pots were placed in the green-
house with an average day/night tempera-

ture of 30/25 °C and 60-95 % of relative
humidity. The plantlets were watered as
required. The survival rates were deter-
mined twice a week. The plantlets were
harvested after three months.

In all experiments the clones were
cqually distributed over the treatments. The
experiments were conducted 1n a random-
1zed complete block design. The data were
analyzed for significant difference by LSD-
test.

Results and Discussion

Experiment 1

Eleventh mycorrhiza 1solates signifi-
cantly increased the survival rate of oil
palm plantlet, except M4 isolate (Fig. 1).
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Two species of Acaulospora genus (ML
M?2) were the most suitable and effective.
the survival percentage of plantlet mocu-
lated with these species was 91 7 com-
pared to 62 % of uninoculated plantlets.
but there was not significant different
among all 1noculated plantlets. The result
of this experiment was similar to the result
obtained by Widiastuti and Tahardr (14)
used 3 species of (V)AMF to improved the
survival rate of 3 o1l palm clones up to
100%. It was found that no interaction bet-
ween oil palm clone species and (V)AME.
The difference of two experiments was at
Widiastuti and Tahardi experiment (14) no
significant different of Acaulospora spe-
cies between inoculated and uninoculated
treatments (control).
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Figure 1. The effect of (V)AMF 1solate
(M1-M12) on the percentage of
plantlet survival. The value
followed by the same letter was
not significant different at P=5%
Ror =15 =test. = NM ~= Not

moculated

The result showed that there was the
different of infection rate and effectiveness
of (V)AMF used at acclimatization on the
survival rate of plantlet. Each strain of
(V)AMF has the different ability m 1m-
proving the development and growth of
mmoculated plantlet. Symbiosis  between

(V)AMF and host plant was determined by
soil fertility. plant host species, (V)AMF

species and contamination from other my-
corrhizas. In nature. plant was colonized by
(V)AMF while all plants mcluding media
were sterile from (V)AMF and other bacte-
ria in in vitro culture. During sterilization
all  mucrobial including the beneficial
(V)AMF (probiotic) were killed. It was
happen to ex vitro media

There are 5 species of (V)AMEF were
found 1 the soil where o1l palm 1s culti-
vated. One out of five species. 1S Acaii-
lospora spp (11) and i West Java 3 spe-
cies were found (13). In Malaysia 5 species
of (V) AMF were found i o1l palm arca
and also in the arca where cpifit plant (8).
It has to be noticed that species and straimn
of (V)AMF showed the different rate of
colonization at plant root. depend on the
genetic background of both symbion and

soi1l condition (1%).

Experiment 2

The plantlet moculated with (V)AMEF
(M) and without P fertilizer (PO) and hy-
droxylapatite P fertilizer (HA) showed the
significant different of survival percentage
to control (NM) (Fig. 2). The plantlet sur-
vival was icreased 41% at PO treatment
and 43% at HA treatment, while my-
corrhiza mmoculation increased plantlet sur-
vival almost 91%. Fertilization with Bay-
folan was not significantly different bet-
ween 1noculated (M) and uninoculated
(NM). Blal et a/ (3) had tried to see the
effect of (V)AME on the TSP and RP ab-
sorption efficiency by o1l palm plantlet
orown at two different fixated P m Ivory
Coast. Plantlet with and without (V)AME
mmoculation absorb P from fertilized soil
At green house experiment using oil palm
plantlet grown at ultisol soil showed
(V) AMF 1moculated will improve plantlet
growth and mcreased P. K. Ca and Mg ab-
sorption ( 3).
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Figure 2. The eftect of (V)AMF 1noculat-
ion and P fertiliser on the
survival rate of o1l palm plantlet.
The number followed by the
same letter was not significantly
different for P=0.05 with LSD

(est.

Experiment 3

Almost all plantlets moculated with
(V) AMF (M) of expernment 3 showed a
significant different of survival percentage
compared to non moculated plantlet (NM).
particularly  on the plantlet without pro-
lected from pathogen attack (control) (Fig-
urc 3). The treatment which 1s protected
from pathogen also mmprove the survival
rate although without (V)AMF 1noculated.
l'he effect of soil media sterilization was
not significant, but plantlet that grown on
sterihzed so1l (A) gave a better survival
ratc compared with plantlet grown on un-
sterithzed soil media (B).

(V)AMEF has alreadv proved to im-

prove the growth and development of
plantlet derived from 7 vitro techmque of

many plant species. sice (V)AMF could
improve nutrient absorption and root for-
mation (1. 2). Besides. (V)AMF also 1m-
prove resistant to pathogen attack (6). Plant
root colomzed by (V)AMF has proved n
many soil tvpe and plant species. The posi-
tive effect of (V)AMF colonization was to
improve the growth and nutrient uptake by
plant especially the plant growth at poor

soil (9). (V)AMF moculation also improve
plant resistance to soil borne pathogen (7).
(V)AMF 1s not only mvolve in the mecha-
nism of plant resistance to soil bomme
pathogen but also to improve the resistance
to air borne pathogen at the crown. The
plant health 1s depend on 1ts genotype and
not depend on the rate of (V)AMF coloni-
zation (4. 13). (V)AMF moculation 1s not
only to improve the survival rate of plantlet
but also expected to suppress the attack of
Ganoderma soil borne fungus.

T'he application of biotechnology such
as the use of VAM at adaptation stage of
plantlet ex wvitro to the environment was
satisfied to increase the plantlet production.
The plantlet survival rate was mcreased
from 30% (Figure 3) to 100% (Figure 1) by
the application of (V)AMEF.
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Figure 3. The effect of (V)AMF 1nocu-
lation and the protection from
patogen attack on the percentage
o1l palm plantlet survival grown
at soil sterilised media (A)
compared to non sterilised soil
media (B). The number followed
with the same letter was not
significantly different at P=0.05
LSD test.
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The further experiment was directed
for 1solation and sterilization of (V)AMF
spore to be moculated n the test tube for
root induction stage and therefore the root

of plantlet produced will be infected by
(V) AMF

Conclusions

(V)AMEF 1n general., has an important
role in improving the growth and develop-
ment of o1l palm plantlet derived through
tissue culture propagation technique. Two
(V)AMF type of genus Acaulospora were
suitable and effective to improve the sur-
vival rate of plantlet to 91% compared to
62% of non-inoculated plantlet. Plantlet
which 1s moculated with (V)AMF and with
or without P fertilizer like hidroxylapatite
showed a significant different of survival
percentage compared with control by 41%
and 43% respectively. There was not sig-
nificant different of survival percentage
between 1noculated and non-inoculated
plantlet as long as both of them are fertil-
1zed with Bayfolan. While (V)AMF 1mocu-
lated plantlet showed the higher survival
rate than that of non-mmoculated plantlet,
particularly for the treatment without pro-
tected from pathogen attack (control). The
protected treatment from pathogen also
improve the survival rate although without
(V)AME. Although the eftect of soi1l me-
dia sterilization was not significant, plant-
let which 1s grown 1n sterilized soil media
showed the better survival rate compared
to plantlet which grown i non sterile soil
media. The apphcation of (V)AMF mocu-
lation to plantlet at adaptation stage to ex
vitro environment has a positive effect 1n
improving plantlet survival rate. This result
will encourage the production of plantlet at
commercial level with lower cost.
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